
BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian yang di lakukan di Desa Siduwonge Kecamatan

Randangan Kabupaten Pohuwato, Maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa etos kerja orang bugis dalam mengerjakan suatu pekerjaan di

kerjakan dengan sungguh-sungguh.Selain itu orang bugis tidak mudah putus

asa dalam merajut suatu pekerjaan dan memiliki modal yang banyak.

Kemudian Orang bugis dalam bekerja tidak memilih kondisi meskipun panas

dan dingin tetap akan dilalui dalam bekerja untuk meraih sukses. Hal lain

adalah jumlah tenaga kerja mempengaruhi etos kerja dari orang Bugis . Jam

kerja yang dimiliki oleh orang bugis mempengaruhi hasil kerja serta

merupakan faktor penting dalam etos kerja orang bugis

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja dari orang bugis tak lain adalah

penguasaan teknik dalam bekerja. Selainitu tingkat pendidikan serta

kebutuhan dari orang Bugis merupakan faktor yang dapat menyebabkan

terdorongnya etos kerja orang bugis. Penguasaan  pasar yang baik ikut

mendorong pertumbuhan ekonomi yang baik bagi orang bugis serta sebagai

salah satu etos dari bugis bekerja dalam menguasai kondisi pasar



5.2 SARAN

Dari uraian di atas  yang telah di kemukakan sebelumnya maka penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam memperkuat  etos kerja bugis dalam mengembangkan kondisi

ekonomi masyarakat yang baik selayaknya memperhatikan dampak lain dari

konndisi alam, dalam memajukan kondisi ekonomi di barengi perbaikan

lingkungan agar sama-sama saling mneguntungkan denagn memcari solusi

yang terbaik dan tidak mengabaikan hak drai masyarakat lainnya.

2. Diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dari para pengarap yang ikut dalam

membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi meskipun itu merupakan

tanggung jawab dari pemilik tambak.
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